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MOTTO 

                         

               
1

 

 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al Mujaadalah 58:11) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an, (Jakarta: PT Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011), 

QS Mujaadalah 58:11, hal. 544. 
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يْهِ  اشَْهَدُ انَْ لََ  الحَمْدُ لِِلِ رَبِّ العاَلمَِيْهَ، وَبهِِ وسَْتعَِيْهُ عَلىَ أمُُىْرِ الدُّوْياَ وَالدِّ

داً عَبْدهُُ وَ رَسُىْلهُُ لََوَبيَِّ  إلِهََ إلََِّ اللهُ وَحْدهَُ لََ شَرِيْكَ لهَُ، وَاشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ بعَْدهَُ، الَلَّهُمَّ  دٍ وَعَلىَ الَِهِ وَاصَْحَاِبهِ اجَْمَعِيْهَ، امََّ  صَلِّ عَلىَ مُحَمَّ
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ABSTRAK 

 

Iqro Kencanawangi. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan Melalui Budaya Organisasi di MA Al Ma’had An Nur 

Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan 2018. 

 

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 

stakeholder pendidikan. Maka usaha dalam peningkatan mutu pendidikan 

harus diupayakan dengan terus menerus. Setiap lembaga pendidikan 

bertanggung jawab untuk mengupayakan mutu pendidikan, tidak terkecuali 

MA Al Ma’had An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta yang merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang berbasis Tahfidzul Qur’an dan  pesantren, 

berupaya mandiri untuk meningkatkan mutu pendidikan. Budaya organisasi 

yang berorientasi pada mutu menjadi pendekatan yang dipilih oleh madrasah 

dalam strategi kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan di MA 

Al Ma’had An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Data penelitian dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh warga MA Al 

Ma’had An Nur. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

non probability sampling, dimana setiap individu tidak memiliki kesempatan 

yang sama untuk memberikan informasi, dalam arti hanya sampel yang 

dianggap mengetahui, memahami dan mengalami yang dipilih menjadi 

narasumber. Data diolah dengan mentranskip, coding, grouping, comparing 

and contrasting dan narrating. Verifikasi data dengan cara member check, 

memastikan kebenaran data tersebut kepada narasumber dengan membuat 

surat pernyataan kebenaran informasi yang diberikan yang ditanda tangani 

oleh narasumber. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui budaya organisasi 

diaplikasikan dalam bentuk model Organizing School for Excellency 

(OSFEC). Dalam Model tersebut menempatkan kepala madrasah sebagai 

faktor penentu dalam peningkatan mutu pendidikan melalui budaya organisasi 

di MA Al Ma’had An Nur. Dalam  model tersebut secara spesifik kepala 

madrasah memiliki strategi-strategi sebagai berikut: (1) Melibatkan seluruh 

elemen di lingkungan madrasah dan memberikan kepercayaan dalam turut 

serta mengelola kegiatan/program madrasah, (2) Merekrut sebanyak-

banyaknya sumber daya manusia yang berlatar belakang pesantren, (3) 

Supervisor yang dilakukan secara terang-terangan, (4) Evaluasi yang bersifat 

terbuka, (5) Mengutamakan kualitas dan terus berusaha mencapai kuantitas. 

Kata kunci: Peningkatan Mutu Pendidikan, Budaya Organisasi dan 

Madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kriteria minimal yang harus dicapai suatu lembaga pendidikan 

nasional tercakup pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi, 

Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar Proses, Standar Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 

Pengelolaan, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian. Hal ini telah diatur 

sesuai dangan PP RI No 32 Tahun 2013 pasal 1.
1
 Dari kriteria tersebut, Mutu 

Pendidikan Nasional akan terukur ketercapaiannya dalam keberhasilan 

mewujudkan tujuan Nasional Pendidikan. Dalam prosesnya hal tersebut 

menjadi perhatian serius dan sungguh-sungguh oleh setiap pihak yang terkait, 

seperti pemerintah, masyarakat dan pengelola setiap lembaga pendidikan, 

guna mewujudkan SNP yang nantinya akan menentukan kualitas/mutu 

pendidikan. 

Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan merupakan isu yang terus 

menerus akan menjadi perbincangan dalam pengelolan/manajemen 

pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan merupakan usaha yang harus 

diupayakan dengan terus menerus agar harapan untuk pendidikan yang 

berkualitas dan relevan dapat tercapai.  

Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 

stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut 

                                                           
1
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 “Standar Nasional 

Pendidikan”. http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/PP0322013.pdf [07 

Februari 2018]. 

 

http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/PP0322013.pdf
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ilmu pada lembaga yang memiliki mutu yang baik. Atas dasar ini maka 

sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan mutu 

yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga 

pendidikan lainnya.
2
 

Pemaparan diatas tentunya menjadi harapan kita bersama. Namun 

pada realitanya kondisi mutu pendidikan nasional masih menjadi masalah 

yang serius. Seperti pemaparan oleh Nurul Afifah, bahwa secara kuantitatif 

dapat dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia telah mengalami kemajuan. 

Indikator pencapaiannya dapat dilihat pada kemampuan baca tulis masyarakat 

yang mencapai 67,24%. Hal ini sebagai akibat dari program pemerataan 

pendidikan, terutama melalui INPRES SD (Sekolah Dasar Instruksi 

Presiden), yaitu SD untuk masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi, 

yang dibangun pada masa Orde Baru. Namun demikian, keberhasilan dari 

segi kualitatif pendidikan di Indonesia belum berhasil membangun karakter 

bangsa yang cerdas dan kreatif apalagi unggul.
3
 

Banyaknya lulusan lembaga pendidikan formal, baik sekolah tingkat 

menengah maupun perguruan tinggi, terkesan belum mampu 

mengembangkan kreativitas dalam kehidupan mereka. Lulusan sekolah 

menengah atas (SMA) sulit untuk bekerja di sektor formal karena belum 

tercukupinya keahlian mereka, demikian juga lulusan sekolah menengah 

kejuruan (SMK) mengalami problem yang sama.
4
 Hal ini tentu menjadi 

                                                           
2
 Muhammad Fadhli, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan”, Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan, 1 (2) 2017: 216. 
3
 Nurul Afifah, “Problematika Pendidikan di Indonesia”, Elementary, 1 (1) 2015: 41. 

4
 Ibid., hal. 42. 
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tanggung jawab pihak-pihak pengelola pendidikan dan menjadi keprihatinan 

bersama. 

Dalam upaya peningkatan mutunya pemerintah telah melakukan 

berbagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain 

melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan 

buku dan alat pengajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan dan 

peningkatan mutu manajemen sekolah/madrasah.
5
 

Selain dari beberapa upaya dari pemerintah tersebut, setiap lembaga 

pendidikan tentunya berkewajiban meningkatkan mutu pendidikan lembaga 

masing-masing melalui kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola 

dan memberdayakan sumber daya yang tersedia. Agar terwujud dengan baik, 

tentunya program tersebut harus didukung secara optimal oleh kepemimpinan 

yang baik pula.
6
 Merupakan sesuatu yang mustahil jika lembaga pendidikan 

sekolah/madrasah dapat menghasilkan lulusan yang bermutu, akan tetapi 

tidak melalui proses pendidikan yang bermutu.  

Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem organisasi yang 

bertujuan membuat perubahan kepada para peserta didik agar lebih baik, 

cerdas, beriman, bertaqwa, serta mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 

siap menghadapi perkembangan zaman. Sebagai bagian dari organisasi, 

lembaga pendidikan memerlukan pengelolaan budaya organisasi yang sesuai 

dengan budaya masing-masing lembaga tersebut. Setiap organisasi pasti 

memiliki kepribadian tersendiri, kepribadian tersebut menjadi ciri khas 

                                                           
5
 Darwin Lie, “Kepemimpinan, Budaya Organisasai Sekolah, Kompetensi dan Komitmen 

Guru Serta Implikasinya Terhadap Kinerja Guru”, Kontingensi, 4 (1) 2016: 2. 
6
 Ibid., hal. 2. 
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lembaga dan juga dapat menjadi nilai lebih yang dikenal oleh masyarakat. 

Selain itu, kekhasan kepribadian lembaga tersebut juga dapat dinilai sebagai 

indikator bahwa lembaga tersebut telah menemukan jatidirinya. Salah satu 

faktor yang membedakan kepribadian tersebut adalah budaya. Budaya yang 

baik adalah budaya yang sesuai dengan situasi dan kondisi serta 

menyesuaikan dengan organisasi/lembaga pendidikan tersebut.
7
  

Dalam kaitannya dengan meningkatkan mutu pendidikan yang 

diupayakan oleh masing-masing sekolah/madrasah, pengembangan budaya 

organisasi merupakan salah satu pendekatan mutu pendidikan yang harus 

dilakukan, yaitu dengan perubahan kultur (change of culture). Konsep ini 

bertujuan membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan 

menjadikan mutu sebagai orientasi.
8
 Maka dari itu pengembangan budaya 

organisasi pada lembaga pendidikan/sekolah/madrasah sangatlah penting 

dilakukan.  

Budaya organisasi adalah sebuah sistem yang dianut oleh para 

anggotanya, dan budaya tersebut dapat menjadi ciri khas untuk membedakan 

antara organisasi yang satu dengan yang lain. Di dalam lembaga 

sekolah/madrasah budaya organisasi dapat dijumpai dengan adanya 

implementasi visi dan misi lembaga sekolah/madrasah, kedisiplinan seluruh 

sumber daya manusia, tertib administrasi, proses belajar mengajar yang 

                                                           
7
 Eny Wahyu Suryanti, “Pengembangan Budaya Organisasi di Sekolah”, Jurnal Ilmiah 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 19 (1) 2018: 1. 
8
 Marus Suti, “Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi Pendidikan”, Jurnal MEDTEK, 

3 (2) 2011: 2. 
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terintegrasi, penanaman etika dan moral terhadap siswa, serta terjalinnya 

hubungan masyarakat.  

Dengan budaya organisasi yang berkualitas diharapkan kegiatan 

menejerial dalam organisasi tersebut dapat sesuai tujuan bersama. Terlebih 

dapat memenuhi keinginan public. Disinilah diperlukan budaya organisasi 

khususnya di lembaga sekolah/madrasah yang produktif sehingga produk 

(peserta didik) yang dihasilkan dapat berkualitas.
9
 

Selain itu budaya organisasi di sekolah/madrasah berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja sekolah/madrasah. Budaya sekolah/madrasah 

yang kuat dan kondusif akan meningkatkan semangat kerja dan motivasi guru 

dalam mensukseskan pembelajaran.
10

 Peran penting dari budaya organisasi 

tersebut tidak serta merta dapat sukses dengan sendirinya, upaya dan peran 

dari pemimpin/kepala sekolah/madrasah juga menjadi faktor penting dalam 

kesuksesannya. Kepala sekolah/madrasah selaku pimpinan dan manajer di 

sekolah/madrasah harus mampu melihat situasi dan lingkungan 

sekolah/madrasah secara holistik sehingga mampu memperoleh kerangka 

kerja yang lebih luas guna memahami masalah-masalah yang sulit.
11

  

Selain itu dalam perannya seorang pemimpin harus mampu 

memberikan strategi yang baik dalam pengelolaannya, terutama pada 

pengembangan budaya organisasi yang baik untuk meningkatkan mutu 

                                                           
9
 Nanang Budianto, “Membangun Budaya Organisasi Sekolah yang Produktif”, Jurnal 

Falafisa, 2 (2) 2011: 3. 
10

 Hotner Tampubolon, “Budaya Organisasi, Motivasi, dan Kinerja Guru di Sekolah 

Sebagai Dasar Pengembangan Tenaga Pendidik”, 2016: 10. 
11

 Aslamiah dan Rasidah, “Kontribusi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya 

Organisasi Terhadap Akreditasi Sekolah pada Sekolah Dasar di Kecamatan Banjarmasin Tengah”, 

Jurnal Paradigma, 9 (1) 2014: 2. 
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pendidikan. Budaya organisasi di sekolah/madrasah yang sesuai  dapat 

berdampak baik pada kinerja guru dalam hal apapun termasuk pada proses 

pembelajaran sehingga mewujudkan mutu pendidikan yang baik sesuai 

dengan SNP dan tujuan pendidikan Nasional. 

Dari pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa mutu 

pendidikan, budaya organisasi dan strategi pemimpin/kepala 

sekolah/madrasah, berperan penting dan berhubungan satu sama lain dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Maka, dalam penelitian ini peneliti 

tertarik untuk meneliti dan membahas lebih dalam tentang strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui budaya organisasi.   

Peneliti tertarik untuk mengkaji strategi kepala madrasah tersebut di 

MA Al Ma‟had An nur, Ngrukem, Sewon, Bantu, Yogyakarta. Lokasi ini 

dipilih karena memiliki keunikan yaitu, madrasah tersebut merupakan bagian 

dari yayasan dari pondok pesantren An-Nur, Ngrukem, Sewon, Bantul, 

Yogyakarta. Madrasah ini merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

berciri khas Pondok Pesantren dan berbasis Tahfidzul Qur‟an. Berbeda 

dengan Madrasah Aliyah pada umumnya, karena di sini madrasah lebih 

memberanikan diri tampil beda dengan lebih menonjolkan dan 

mengutamakan pendidikan Islam tanpa mengesampingkan mata pelajaran 

umum lainnya. Hal ini lah yang membuat madrasah tersebut menarik, 
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terutama dalam hal strategi dan budaya madrasah yang digunakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah tersebut.
12

 

Dari keunikan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam 

tentang bagaimana budaya organisasi madrasah tersebut sehingga 

menciptakan dan menjadikan madrasah tersebut unggul sesuai harapan 

pelanggan pendidikan. Maka, peneliti melakukan penelitian di madrasah 

tersebut dengan judul “Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Melalui Budaya Organisasi di Madrasah Aliyah Al Ma’had An 

Nur, Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah yang 

diteliti, sebagai berikut: 

1. Bagaimana mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An Nur, Ngrukem, Sewon, 

Bantul, Yogyakarta?  

2. Bagaimana budaya organisasi yang ada di MA Al Ma‟had An Nur, 

Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta? 

3. Bagaimana strategi kepala madrasah melalui budaya organisasi tersebut 

dapat meningkatkan mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An Nur, 

Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta? 

4. Mengapa peningkatan mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An Nur 

Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta dilakukan melalui budaya 

organisasi? 

                                                           
12

 Observasi, di MA Al-Ma‟had An nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta, pada 3 

Februari 2018. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bermaksud memberikan tujuan dan keguanaan, sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An Nur, Ngrukem, 

Sewon, Bantul, Yogyakarta 

b. Mengetahui budaya organisasi yang ada di MA Al Ma‟had An Nur, 

Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta 

c. Mengetahui strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan melalui budaya organisasi di MA Al Ma‟had An Nur, 

Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta 

d. Mengetahui alasan  peningkatan mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An 

Nur Ngrukem, Sewon, Bantul, Yogyakarta dilakukan melalui budaya 

organisasi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis, yaitu 

secara umum dapat menjadi sumbangan pemikiran dan keilmuan dalam 

dunia pendidikan khususnya tentang budaya organisasi dan peningkatan 

mutu pendidikan. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara praktis 

khususnya bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan baru, kemudian 
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bagi lembaga pendidikan dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan 

dalam dunia pendidikan, dan bagi peneliti berikutnya semoga menjadi 

pertimbangan atau dikembangkan lebih lajut dan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian sejenis.  

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Permasalahan tentang rendahnya mutu pendidikan nasional menjadi 

perhatian serius dari semua kalangan, tidak terkecuali oleh para peneliti. 

Kajian ini bertujuan untuk menemukan letak perbedaan antara penelitian yang 

peneliti lakukan, dengan penelitian sebelumnya. Tentunya perbandingan ini 

dilakukan dengan mencari literatur yang sesuai dan terkait dengan topik 

penelitian ini. Dalam hal ini, penelitian terdahulu akan dikaji dan dievaluasi 

untuk menemukan letak perbedaan guna pengembangan pada penelitian 

selanjutnya.  

Kajian tentang peningkatan mutu pendidikan dan budaya organisasi di 

sekolah, pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Seperti penelitian 

yang dikalukan oleh Rizka Umami
13

, menjelaskan bahwa dalam 

kepemimpinannya kepala sekolah memiliki sikap kooperatif dan tidak 

diktaktor, selalu menstimulus anggota-anggotanya untuk bersama-sama 

dalam mencapi tujuan. Peningkatan mutu pendidikan dalam penelitian ini 

fokus terhadap keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dengan 

konsep penerapan strategi yang dilakukan yaitu, (1) dalam memilih sumber 

daya manusia, kepala sekolah menetapkan tahapan tes, mulai dari wawancara, 

                                                           
13

 Rizka Umami, “Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS 

Ananda Islamic School”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta 

2014). 
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tes membaca Al Qur‟an dan TOEFL; (2) memberikan tunjangan kesehatan, 

asrama guru dan penghargaan loyalitas kerja guna memotivasi anggotanya; 

(3) memaksimalkan pemasaran/promosi penerimaan siswa baru melalui 

website, bener dan brosur. Selain itu dalam strategi untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan, kepala sekolah mengadakan pengajian bulanan untuk 

orang tua/wali dengan menghadirkan narasumber, selain itu juga 

menyediakan waktu bersama kepala sekolah untuk menyampaikan keluhan 

atau kepuasan dari orang tuta/wali terhadap sekolah. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nawafillah Fariz di MTs 

Babat Lamongan.
14

 Penelitian ini memaparkan bahwa peningkatan mutu 

pendidikan yang ingin dicapai oleh madrasah adalah mutu dalam bidang 

prestasi siswa, baik bidang akademik maupun non akademik. Dengan 

pengaturan manajemen madrasah yang baik, madrasah berusaha menjadi 

lembaga pendidikan yang mampu melahirkan keunggulan akademik dan non 

akademik (ekstrakurikuler). Upaya peningkatan mutu pendidikan di bidang 

akademik dinyatakan dalam nilai raport UAM mata pelajaran Al Qur‟an 

Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI pada UTS dan UAS. Sedangkan untuk 

bidang non akademik dinyatakan dalam program-program ekstrekurikuler 

dengan melakukan sosialisasi MBS (Manajemen Berbasis Sekolah). 

Implementasi MBS dalam bidang akademik yaitu dengan 

mengoptimalkan MGMPA (Musyawarah Guru Mata Pelajaran Agama) pada 

aspek guru dan juga mengadakan pelatihan GMPAI (mengenai metode, 

                                                           
14

 Nawafillah Fariz, “Strategi Pengingkatan Mutu Pendidikan dalam Prespektif 

Manajemen Berbasis Sekolah di MTs N Babat Lamongan”, (Skripsi, Unuversitas Islam Negeri 

Malang, Malang 2008). 
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strategi dan model pembelajaran). Kemudian di aspek siswa dengan 

mengadakan UTS, ulangan harian, les, remidi dan UAS, serta dalam aspek 

sarana prasarana dengan pengadaan bahan ajar. Sedangkan peningkatan mutu 

dalam bidang non akademik dengan mengadakan latihan-latihan yang telah 

diprogramkan oleh bidang kesiswaan bersama dengan OSIS. Langkah 

selanjutnya untuk pelaksanaan program madrasah yang efektif dan efisien, 

madrasah mengadakan monitoring dan evaluasi. Peningkatan mutu 

pendidikan dalam penelitian ini berfokus terhadap kualitas pendidikan dalam 

bidang akademik dan non akademik dengan mengoptimalkan MBS dalam 

masing-masing bidang. 

Sejalan dengan penelitian selanjutnya yaitu penelitian oleh Arrachmil 

Azizah
15

, yang juga memaparkan bahwa mutu pendidikan dapat diukur dari 

hasil yang diperoleh baik itu dalam bidang akademik maupun non akademik, 

yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah fokus penelitian ini, 

yaitu peningkatan mutu pendidikan melalui strategi kepala sekolah dalam 

perencanaan program sekolah yang mengacu pada profesionalisme guru dan 

prestasi siswa. Dalam strateginya kepala sekolah memberikan arahan kepada 

guru maupun peserta didik, kepala sekolah berupaya untuk memenuhi 

kebutuhan dalam proses belajar mengajar dengan melakukan kunjungan kelas 

dalam pengarahannya. Dengan demikian dapat diketahui letak kendala yang 

dialami guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

profesionalisme guru. Dalam strateginya yang lain kepala sekolah juga 

                                                           
15

 Arrachmil Azizah, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

studi kasus di SMK N 1 Purwosari Pasuruan”, (Skripsi, Universitas Negeri Malang, Malang 

2016). 
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mewajibkan guru dan karyawan untuk selalu mengikuti perkembangan 

teknologi dengan cara menghadiri pelatihan, seminar pendidikan, workshop, 

studi banding dan untuk para pesrta didik dalam upaya meningkatkan 

prestasinya, kepala sekolah mengadakan pembinaan khusus untuk siswa yang 

berprestasi dalam bidangnya masing-masing. 

Ketiga penelitian diatas belum ada yang membahas secara khusus 

tentang peningkatan mutu pendidikan melalui budaya organisasi. Pada kajian 

selanjutnya peneliti membahas beberapa penelitian terdahulu tentang 

pengembangan budaya organisasi di sekolah. Seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh Firman Kurnia Asy Syifa
16

 memaparkan bahwa kepala 

sekolah mempunyai peran untuk merubah, mempengaruhi serta 

mempertahankan budaya sekolah yang kuat untuk mendukung terwujudnya 

pencapaian visi, misi, nilai keyakinan, dan dalam hal tersebut perilaku 

pemimpin menjadi bagian penting untuk melihat keefektifan kepemimpinan 

kepala sekolah pada budaya sekolah. maka dalam upayanya untuk 

membangun budaya tersebut kepala sekolah  membiasakan nilai-nilai 

sekolah, pengembangan kurikulum, menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memanfaatkan sarana dan prasarana, menerapkan sistem disiplin 

dan membentuk tim ISMUBA (Islam Muhammadiyah dan Bahasa Arab). 

Dengan hasil dapat membentuk karakter dan akhlak warga sekolah, sehingga 

budaya Islami yang telah dikembangkan selama ini berjalan dengan baik. 

                                                           
16

 Firman Kurnia Asy Syifa, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 

Budaya Islami di SMP Muhammadiyah 3 Kaliwungu”, (Skripsi, Universtias Islam Negeri 

Walisongo Semarang, Semarang 2016). 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno.
17

 Dalam 

perannya kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin yang memberikan 

pengaruh dan bimbingan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dalam hal 

tersebut guna mengembangkan budaya organisasi yang ada di sekolah, peran 

pertama yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah mensosialisasikan budaya 

tersebut, sebaik apapun program yang dibuat, tanpa disosialisasikan maka 

tidak menutup kemungkinan jika program tersebut tidak sesuai dengan 

harapan. Begitu pula dengan budaya organisasi, dalam sosialisasinya kepala 

sekolah secara langsung memberikan pemahaman tentang sejarah organisasi, 

tradisi-tradisi, kebiasaan-kebiasaan, gaya, perilaku dan lain-lain, sosialisasi 

tersebut dilakukan dalam setiap kegiatan seperti rapat, pembinaan rutin dan 

perilaku sehari-hari. 

Setelah budaya tersebut disosialisasikan kemudian pemeliharaan 

budaya tersebut harus dilakukan, hal tersebut melakukan dengan penilaian 

(supervisi), monitoring kegiatan, pemeliharaan nilai semangat dengan saliang 

memotivasi, pengembangan nilai kebersamaan salah satunya dengan kegiatan 

rekreasi akhir tahun. Selanjutnya peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan budaya organisasi tersebut diantaranya adalah, tetap 

menjaga ciri khas TK Al Irsyad, mengadakan kegiatan ujuk kebolehan seperti 

lomba-lomba, menyelenggaran kegiatan pengajian untuk mendorong 

semangat melalui fastabikul khairat, menjaga kekompakan dan kebersamaan, 

                                                           
17

 Sutrisno, “Peranan Kepala Sekolah dalam Pengembangkan Budaya Organisasi”, 

(Tesis, Universitas Negeri Semarang, Semarang 2007).  
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meningkatkan kemampuan, dan meningkatkan perilaku hidup amal ma’ruf 

nahi munkar. 

Selanjutnya penelitian tentang peran kepala sekolah, yang diteliti oleh 

Nur Johani.
18

 Penelitian ini fokus pada peran kepala sekolah dalam 

menggerakkan, momotivasi dan membangun kultur sekolah yang memang 

memiliki permasalahn dalam kurangnya motivasi dan koordinasi untuk guru 

dan karywan. Dalam penelitian ini diterangkan bahwa kultur sekolah di SMP 

Nasional Bantul terlihat dari artefak, perilaku warga sekolah, dan norma/nilai-

nilai yang ada di sekolah tersebut. Peran kepala sekolah dalam membangun 

kultur sekolah terlihat dari pendayagunaan sumber daya manusia secara 

optimal dengan adanya komunikasi dan koordinasi antar elemen warga 

sekolah secara efektif, kemudian menciptakan iklim kerja yang kondusif  

dengan menanamkan rasa “handarbeni” yaitu rasa memiliki, peduli dan 

tanggung jawab terhadap semua yang ada di lingkungan sekolah.  

Peran selanjutnya terlihat dari pemanfaatan kemajuan teknologi 

namun hal ini kurang optimal karena beberapa guru belum terbiasa 

menggunakan teknologi sebagain sarana pendukung pembelajaran, peran 

kepala sekolah sudah efektif yaitu dengan mengikut sertakan seluruh guru 

untuk menggunakan teknologi informasi dalam setiap pekerjaannya untuk 

membiasakan hal tersebut. Selain itu kepala sekolah melakukan kerjasama 

dengan pihak yayasan untuk perbaikan fasilitas laboratorium komputer. 

                                                           
18

 Nur Johani, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Kultur Sekolah 

di SMP Nasional Bantul”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta 2016). 
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Dalam penelitian lain oleh Dwi Pujiatin
19

, berfokus pada strategi 

pengembangan salah satu karakteristik budaya organisasi di sekolah yaitu 

iklim sekolah yang kondusif. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa dalam 

strategi kepala sekolah kedua sekolah tersebut dibagi menjadi beberapa level 

yaitu, (1) level kelas (regulator), upaya yang dilakukan oleh kedua kepala 

sekolah di masing-masing sekolah tersebut dalam mengembangkan iklim 

sekolah yang kondusif yaitu, mewujudkan proses pembelajaran yang efektif 

dengan memotivasi guru agar berdampak baik pada proses pembelajaran dan 

keaktifan siswa, kemudian pada level profesi (mediator) dengan membentuk 

karakter kepemimpinan yang demokratis yaitu mengutamakan musyawarah 

dalam mengambil keputusan dan terbuka dalam menerima saran, kemudian 

melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi dan kedisiplinan 

dilakukan melalui ratap internal sekolah, workshop, musyawarah guru mata 

peajaran, seminar motivasi, metode dan media pembelajaran, penelitian 

tindakan kelas dan evaluasi tingkat kehadiran.  Dan yang terakhir pada lever 

sekolah (manajemen) dalam strategi kepala sekolah menumbuhkan komitmen 

kemandirian sekolah dalam hal pengembangan aktifitas pembelajaran, 

kelembagaan dan pembiayaan pendidikan. 

Dengan beberapa literatur yang telah peneliti-peneliti terdahulu 

lakukan, banyak persamaan dan perbedaan baik dalam segi variabel, sampel 

yang akan diteliti maupun metode penelitian yang diambil. Di dalam 

penelitian yang akan peneliti lakukan memfokuskan kepada strategi kepala 

                                                           
19

 Dwi Pujiatin, “Strategi Kepala Sekolah untuk Mengembangkan Iklim Sekolah studi 

multi kasus di SMK N 1 Pogalan dan SMK Muhammadiyah 1 Trenggalek”, (Tesis, IAIN 

Tulungagung, Tulungagung: 2016). 
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madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan memalui budaya organisasi 

di MA Al Ma‟had An Nur Ngrukem. Karena pada literatur penelitian di atas 

yang membahas tentang pengembangan budaya organisasi di sekolah di atas 

hanya memaparkan tentang upaya pengembangannya saja, sedangkan 

kontribusi dan implementasinya secara langsung dalam peningkatan mutu 

pendidikan belum dipaparkan. Kemudian pada kajian penelitian tentang 

peningkatan mutu pendidikan, belum ada yang memaparkan tentang 

peningkatan mutu melalui budaya organisasi. Selain itu juga dengan keadaan 

yang terjadi di MA Al Ma‟had An Nur Ngrukem cukup menarik untuk dikaji, 

yakni peningkatan mutu pendidikan dengan strategi yang dilakukan kepala 

madrasah melalui budaya organisasi di madrasah, dengan terus mengikuti 

perkembangan tanpa menghilangkan ciri khasnya dalam bersaing dengan 

lembaga pendidikan yang lain. Oleh karena itu, hal tersebut adalah yang 

menjadi perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dan penelitian 

ini sekiranya penting untuk dilakukan mengingat bahwa adanya kekurangan 

pada penelitian terdahulu, dan dapat menjadi pengembangan lebih lanjut pada 

penelitian sejenis.  

E. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan ini peneliti bermaksud memberikan 

gambaran secara umum tentang alur susunan skripsi yang  peneliti tulis dalam 

beberapa bagian sebagai berikut. 
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BAB I Pendahuluan, bagian ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, bagian ini berisi tentang kajian teori yang relevan dengan 

fokus penelitian. Kemudian berisi tentang metode penelitian yang 

menguraikan tentang jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik penentuan validitas dan keabsahan data, dan teknik 

olah dan analisis data. 

BAB III, bagian ini membahas tentang gambaran umum lokasi yang 

diteliti. Hal tersebut berupa letak geografis, sejarah perkembangan madrasah, 

visi, misi dan tujuan, struktur organisasi dan keadaan guru, karyawan dan 

siswa siswi madrasah serta gambaran umum tenang kepala madrasah di MA 

Al-Ma‟had An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bagian ini memuat temuan 

penelitian dan pembahasan. Temuan tersebut berupa jawaban dari rumusan 

masalah yang telah dirumuskan di atas, yaitu tentang mutu pendidikan MA 

Al-Ma‟had An Nur, budaya organisasi di madrasah tersebut dan strategi 

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui budaya 

organisasi di MA Al-Ma‟had An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. 

BAB V Penutup, bagian ini terdiri atas kesimpulan hasil penelitian, 

saran-saran terhadap pihak madrasah dan kata penutup berupa ucapan syukur 

peneliti serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, mengenai 

strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui 

budaya organisasi di MA Al Ma‟had An Nur Ngukem Sewon Bantul 

Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mutu pendidikan di MA Al Ma‟had An Nur dilihat dari 3 pendapat 

ahli tentang mutu pendidikan, yaitu : (1) Standar mutu yang 

ditetapkan oleh MA Al Ma‟had An Nur, yaitu standar seleksi 

penerimaan siswa baru, target hafalan siswa, ujian akhir hafalan siswa, 

ketiga hal tersebut mencapai perkembangan setiap tahunnya dan selalu 

diperbaharui, (2) Lulusan yang disesuaikan dengan harapan 

masyarakat, yaitu lulusan yang tidak hanya unggul dalam pendidikan 

umum saja, melainkan juga unggul dalam bidang keagamaan dan 

pendidikan karakter yang baik, terutama lulusan yang hafal Al Qur‟an 

dan kitab, (3) Pelayanan yang diberikan secara maksimal oleh 

madrasah maupun pesantren.  

2. Budaya Organisasi yang ada di MA Al Ma‟had An Nur dianalisis 

dengan unsur budaya organisasi menurut Schein, yaitu: Artefak, nilai-

nilai dan asumsi dasar. Dan juga dari 6 karakteristik menurut Fred 

Luthan dan Edgar Schein, yaitu: (1) Aturan dan perilaku yang diamati 

berupa kegiatan rutin di madrasah, (2) Norma yang dianut dalam 
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ketentuan sikap untuk siswa, guru dan karyawan, (3) Nilai dominan 

yang diyakini oleh seluruh warga madrasah, (4) Keyakinan tentang 

pentingnya upaya peningkatan mutu, (5) Aturan yang diatur dalam 

tata tertib dan sanksi yang diberikan untuk pelanggaran dan (6) Iklim 

organisasi yang kondusif di madrasah.  

3. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

melalui budaya organisasi 

Dalam strateginya meningkatkan mutu pendidikan, budaya 

organisasi yang ada di MA Al Ma‟had An Nur diterapkan dalam 

model Organizing School for Excellency (OSFEC), dalam model 

tersebut kepala madrasah memiliki strategi dalam peningkatan mutu 

pendidikan, yaitu sebagai berikut: 

a. Melibatkan seluruh elemen di lingkungan madrasah dan 

memberikan kepercayaan dalam turut serta mengelola 

kegiatan/program madrasah 

b. Merekrut sebanyak-banyaknya sumber daya manusia yang berlatar 

belakang pesantren 

c. Supervisor yang dilakukan secara terang-terangan. 

d. Evaluasi yang bersifat terbuka 

e. Mengutamakan kualitas dan terus berusaha mencapai kuantitas. 

4. Budaya organisasi menjadi pendekatan kepala madrasah dalam 

strateginya untuk meningkatkan mutu pendidikan, karena budaya 

organisasi dipahami sebagai pendekatan peningkatan mutu yang 
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sederhana dan dapat dilakukan oleh setiap madrasah. Tentunya 

dengan dukungan seluruh anggota madrasah, sehingga pendekatan 

budaya organisasi yang berorientasi terhadap mutu tersebut dapat 

berjalan secara maksimal dalam mendukung strategi-strageti 

peningkatan mutu pendidikan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah peneliti lakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan mengenai strategi kepala 

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui budaya 

organisasi di MA Al Ma‟had An Nur Ngrukem Sewon Bantul Yogyakarta. 

Saran tersebut diantaranya adalah: 

1. Bagi kepala madrasah 

a. Untuk dapat memaksimalkan perannya sebagai seorang pemimpin 

yang juga merupakan seorang manajer, sebaiknya untuk lebih 

memperhatikan  manajemen pendidikan yang dijalankan di MA Al 

Ma‟had An Nur. 

b. Ketegasan dan ketertiban yang diberikan kepala madrasah 

sangatlan baik, namun ada baiknya jika dalam kesempatan tertentu 

kelapa madrasah dapat bersikap lembut untuk mendidik siswanya. 

Hal ini berdasarkan harapan yang disampaikan siswa. 

c. Selain evaluasi yang diadakan dalam rapat guru, ada baiknya jika 

diberikan juga wadah untuk siswa sebagai sarana untuk 
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menyampaikan kritik, saran dan pendapat mereka untuk madrasah 

yang lebih baik. 

2. Bagi peneliti selajutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sama 

atau sejenis, diharapkan dapat mengambil faktor lain yang menjadi 

penguat atau yang mempengaruhi dalam strategi peningkatatn mutu 

pendidikan  dan budaya organisasi. Sehingga, terdapat variabel baru 

dan berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya. 

C. Penutup  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikah 

rahmat serta karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Penulis mengucapkan banyak terimakasih 

kepada semua pihak yang telah membantu. Penulis sangat menyadari 

bahwa masih banyak kekurangan pada tugas akhir ini. Oleh Karena itu, 

penulis berharap adanya koreksi dan saran dari pembaca dan berharap bisa 

lebih baik lagi untuk peneliti selanjutnya. Serta penulis berharap semoga 

karya tulis ini dapat bermanfaat sebagaimana mestinya. Aamiin.  
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